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Abstrak
P
enelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan karakteristik keluarga terhadap nilai anak dan penentuan jumlah anak di daerah Maluku, khususnya di kampung Muhajirin Batu Merah Kecamatan Sirimau, Maluku. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan mengambil 8 informan yang terdiri dari 6 informan inti dan 2 informan pendukung, yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keenam keluarga yang memiliki lebih dari empat anak, tidak mengalami kesulitan dalam proses persalinan. Dua keluarga yang dianggap mampu secara ekonomi dan berpendidikan formal, memiliki usia perkawinan yang lebih dewasa. Keluarga tersebut juga menyatakan bahwa memiliki banyak anak merupakan anugrah Allah dan hal ini menjadikan rumah tangga mereka sangat harmonis. Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana keluarga di daerah Maluku memandang nilai anak dan faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan jumlah anak dalam keluarga.
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Pendahuluan
Pengambilan keputusan dalam keluarga merupakan permulaan dari aktivitas keluarga yang sadar dan terarah secara individu maupun bersama-sama . Oleh karena itu, pengambilan keputusan menjadi aspek yang sangat penting bagi tatanan dan gaya hidup keluarga. Keluarga terdiri dari satu kesatuan yang terbentuk dari suami, istri, dan anak-anak yang merupakan dambaan setiap orang untuk memiliki keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Keputusan dalam menentukan jumlah anak sangat berpengaruh terhadap aspek kehidupan keluarga .
Pengambilan keputusan keluarga dalam menentukan jumlah anak juga dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti faktor ekonomi, sosial, agama, budaya, kesehatan, dan kebijakan pemerintah . Dalam mengambil keputusan tersebut, keluarga perlu mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi keputusan tersebut. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, diharapkan keluarga dapat membuat keputusan yang tepat.
Angka kematian ibu dan bayi di negara kita, khususnya di Maluku, dengan variasi penyebab yang beragam menjadi perhatian untuk melirik kampung yang terdapat di sudut kota Ambon, Maluku. Kampung tersebut memiliki jumlah 119 kepala keluarga (KK) dengan jumlah anak dan kelahiran di atas empat bahkan lebih dari 10 anak dalam 1 keluarga dalam kurun waktu yang cukup singkat. Oleh karena itu, menjadi perhatian bersama untuk menilik karakteristik serta presepsi dari warga Kampung Muhajirin Batu Merah yang menjadi tujuan pada penelitian ini. Kebijakan pemerintah dalam Peraturan Menteri No 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pengembangan Keluarga Berencana dan Sistem Informasi Keluarga menyatakan bahwa keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, bertanggung jawab, harmonis, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Keluarga Berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Warga Kampung Muhajirin Batu Merah memiliki paham Ahlusunnah waljama’ah yang merupakan profil kampung tersebut. Oleh karena itu, berbagai stigma berkehidupan sosial yang sempit disandarkan kepada warga tanpa alasan yang benar dari warga tetangga kampung.
Hasil penelitian dari peneliti lain menunjukkan bahwa pengambilan keputusan keluarga mengenai jumlah anak dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor ekonomi, sosial, agama, budaya, kesehatan, dan kebijakan pemerintah . Oleh karena itu, keluarga perlu mempertimbangkan semua faktor tersebut saat mengambil keputusan mengenai jumlah anak yang diinginkan. Selain itu, kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam menentukan jumlah anak yang ideal. Dalam kebijakan tersebut, keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, bertanggung jawab, harmonis dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sementara itu, keluarga berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas.
Pada kampung Muhajirin Batu Merah, terdapat stigma dan diskriminasi sosial yang sempit terhadap warga tanpa alasan yang benar dari warga tetangga kampung. Penelitian ini menemukan bahwa informan inti adalah warga kampung Muhajirin Batu Merah yang berdomisili namun bukan penduduk asli daerah, melainkan pendatang yang terdiri dari beberapa suku yaitu Jawa, Buton, dan Makassar. Informan inti memiliki 10 jumlah anak dari satu istri dengan lamanya masa pernikahan lebih dari 25 tahun, dengan penghasilan yang relatif dan bervariasi, serta taraf pendidikan yang bervariasi pula dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Selain itu, mereka juga memiliki penghasilan yang tetap dan menjadi wirausaha dan wiraswasta.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dan menjelaskan proses pengambilan keputusan keluarga dalam menentukan jumlah anak yang akan mereka miliki. Penelitian ini memberikan perspektif bagaimana keluarga di kampung Muhajirin Batu Merah melakukan pengambilan keputusan tersebut, apakah ada faktor-faktor tertentu yang memengaruhi keputusan tersebut, dan bagaimana keluarga-keluarga tersebut menjalankan keputusan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini penting karena jumlah anak yang dimiliki oleh keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas kehidupan keluarga dan masyarakat secara umum. Jumlah anak yang terlalu banyak atau terlalu sedikit dapat memengaruhi kondisi ekonomi keluarga, kesehatan ibu dan anak, serta keberlangsungan pendidikan dan pekerjaan anak-anak di masa depan.
Dengan memahami proses pengambilan keputusan keluarga dalam menentukan jumlah anak yang akan mereka miliki, dapat membantu pihak-pihak terkait untuk merancang program-program yang tepat untuk meningkatkan kualitas kehidupan keluarga dan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi keluarga dan masyarakat lainnya dalam mengambil keputusan yang baik dan bijaksana terkait jumlah anak yang mereka ingin miliki.
Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi study. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana informan diambil berdasarkan kriteria yang ditentukan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, kriteria informan inti adalah memiliki 10 anak dalam satu keluarga, memiliki penghasilan yang bervariasi, serta berbagai latar belakang pendidikan dan suku. Sedangkan informan pendukung dipilih berdasarkan jumlah anak yang berbeda, yaitu 8 anak dan 3 anak. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara terhadap informan-inti dan informan-pendukung. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Panduan wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan topik penelitian, yaitu pengambilan keputusan keluarga dalam menentukan jumlah anak. Selama wawancara, peneliti mencatat dan merekam percakapan dengan informan-inti dan informan-pendukung. Setelah itu, data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil
Informan inti merupakan warga kampung Muhajirin Batu Merah yang berasal dari luar daerah dan terdiri dari beberapa suku seperti Jawa, Buton, dan Makasar. Mereka memiliki 10 anak dari satu istri, dengan masa pernikahan lebih dari 25 tahun. Penghasilan mereka relatif dan bervariasi, serta memiliki tingkat pendidikan yang juga bervariasi, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Beberapa di antaranya memiliki penghasilan tetap dan berprofesi sebagai wirausahawan dan pengusaha.
Informan pendukung terdiri dari tokoh agama dan tokoh masyarakat, yaitu ketua RT 06. Ketua RT 06 adalah anggota TNI AD yang masih aktif di kantor KODAM Ambon, dan istrinya juga aktif dalam kegiatan posyandu. Namun, ia kurang terlibat dalam kegiatan sosial di kampung Muhajirin Batu Merah. Ia telah menjabat sebagai ketua RT 06 selama kurang lebih 9 tahun. Sementara itu, tokoh masyarakat ini adalah seorang ustadz yang telah memberikan kajian ilmiah pada warga selama lebih dari 25 tahun.
Dari 6 informan yang diwawancarai, terdapat 2 keluarga yang dianggap mampu secara ekonomi dan berpendidikan formal. Usia perkawinan mereka adalah 27 tahun dan 28 tahun. Salah satu keluarga (keluarga A.F.) sudah memiliki cucu. Keluarga A.F. mengakui bahwa banyaknya anak yang mereka miliki adalah anugerah Allah yang menjadikan rumah tangga mereka harmonis dan memiliki interaksi keluarga yang baik meskipun ada saat-saat yang merasa capek dan berat. Mereka sering mengikuti kajian ilmiah yang membuat mereka semangat dan sabar. Keluarga A.F. merasa bangga dengan jumlah anak mereka, meskipun hal ini menjadi pembahasan dalam keluarga dan kerabat. Keluarga ini juga mengikuti program KB namun merasa tidak cocok sehingga statusnya menjadi DO, dan melanjutkan dengan kontrasepsi hormonal. Keluarga A.F. berasal dari suku Bugis Makasar dan telah berdomisili cukup lama di kota Ambon. Suami dari keluarga ini juga bekerja sebagai ASN.
Pembahasan 
Pada dasarnya, keluarga berkualitas adalah keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah dan memiliki karakteristik sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, bertanggung jawab, harmonis, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Keluarga Berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas. Namun, terdapat perbedaan pandangan terkait dengan program Keluarga Berencana antara pemerintah dengan masyarakat , khususnya keluarga Kampung Muhajirin Batu Merah. Keluarga tersebut beranggapan bahwa program ini menyelisihi syariat Islam yang mereka pahami, sehingga terjadi kesalahpahaman. Program Keluarga Berencana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah yang tidak memiliki batasan mutlak terkait dengan jumlah anak yang ditetapkan sebagai ideal. Oleh karena itu, upaya mengatur kelahiran anak melalui program Keluarga Berencana ini sebenarnya tidak bertentangan dengan agama Islam. Orang tua tentunya memiliki harapan tinggi terhadap anak-anaknya, salah satunya agar menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Hal ini merupakan kebanggaan tersendiri bagi setiap orang tua, karena mereka dapat memberikan manfaat di dunia maupun di akhirat kelak.
Kesehatan juga menjadi prioritas dalam membangun keluarga sejahtera harmonis . Tingkat perilaku kesehatan dalam berkehidupan dan pemahaman akan menjadi tolak ukur dalam mencapai hal tersebut. Jumlah anak yang terlalu banyak juga dapat membuat keluarga menjadi sibuk mengurus mereka, terutama saat anak sakit dan membutuhkan perawatan, baik secara finansial maupun fisik dan mental dari orang tua atau kepala keluarga. Oleh karena itu, program Keluarga Berencana dapat membantu keluarga dalam mengatur jumlah anak yang ideal dan memperhatikan kesehatan keluarga secara keseluruhan.
Wawancara yang dilakukan memberi gambaran bahwa keluarga dari warga kampung Muhajirin Batu Merah telah memahami apa yang harus mereka lakukan pada tahap awal kejadian, sikap apa yang harus diambil, dan tindakan responsif mereka. Hal ini disebabkan oleh adanya pembelajaran yang berlangsung secara terus-menerus dalam bentuk pendidikan non-formal untuk penanganan anak sakit dan lain sebagainya di kampung tersebut. Sehingga, peneliti dapat menyimpulkan bahwa meskipun kemampuan mereka terbatas, keluarga mampu mandiri sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap amanah anak yang telah dipahami.
Seperti yang telah dibahas sebelumnya dalam pertanyaan tentang nilai anak secara umum, pandangan informan tentang jumlah anak dalam pandangan agama menurut keluarga kampung Muhajirin Batu Merah, sesuai dengan prinsip dan pemahaman agama Islam bahwa anak merupakan anugerah yang Allah amanahkan pada suatu keluarga. Meskipun tidak semua orang dapat menjelaskannya secara gamblang dan terperinci, hal ini tergambarkan dari kehidupan mereka yang telah diobservasi.
Pemerintah telah melakukan upaya dengan memberikan kebijakan kepada masyarakat Indonesia sesuai dengan isi peraturan tentang keluarga berkualitas. Upaya tersebut meliputi pembentukan keluarga yang diawali dengan perkawinan yang sah, kemudian tercipta kehidupan yang sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, bertanggung jawab, harmonis, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, tanggung jawab orang tua terhadap kesehatan anggota keluarga juga sangat penting. Jumlah kelahiran atau jumlah anak sangat mempengaruhi kehidupan keluarga secara khusus dan masyarakat pada umumnya dari segi kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan dan pemahaman yang cukup agar keluarga dapat merealisasikan hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, pertanyaan yang berulang sengaja dilakukan untuk menggali lebih dalam pandangan informan tentang masalah kesehatan. Sebagian besar pemahaman individu dan keluarga sangat mempengaruhi kemampuan mereka dalam mewujudkan kesehatan dan kesejahteraan dalam keluarga. Dari pandangan informan di kampung Muhajirin Batu Merah, terlihat bahwa keluarga tersebut memahami pentingnya memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menangani masalah kesehatan anak secara mandiri. Selain itu, mereka juga memiliki pandangan yang sejalan dengan prinsip agama Islam bahwa anak adalah anugerah dari Allah yang harus dijaga dan dilindungi dengan baik. Pemerintah juga telah memberikan upaya tentang keluarga berkualitas yang memiliki karakteristik sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, bertanggung jawab, harmonis, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penting bagi keluarga untuk memahami dan mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mewujudkan kesehatan dan kesejahteraan dalam keluarga. Jika dilihat dari konsep kesehatan ibu, jumlah anak yang banyak dapat memberikan dampak pada kesehatan ibu dan anak. Namun, dalam hal ini, masyarakat keluarga kampung Muhajirin Batu Merah sudah terbukti mampu dan mandiri. Mereka bergotong royong membangun fasilitas kesehatan sendiri, yaitu Rumah Sehat Salafiyah. Mereka juga membentuk posyandu mandiri. Ini menunjukkan pemahaman dan pengamalan yang baik dari keluarga kampung Muhajirin Batu Merah.
Kondisi ekonomi suatu keluarga secara umum dapat menjadi indikator keberhasilan keluarga dalam mencapai sejahtera dan kebahagiaan . Namun, apakah jumlah anak juga dapat menjadi indikator? Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, semua faktor saling berkaitan satu sama lain. Pemerintah telah berupaya meningkatkan perekonomian dalam berbagai aspek untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan kebijakan pemerintah tersebut. Sebagai contoh, pendidikan dan pemahaman yang cukup serta ekonomi yang baik dapat menunjang peningkatan taraf hidup suatu keluarga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga kampung Muhajirin Batu Merah, meskipun memiliki jumlah anak yang banyak, dapat memenuhi kebutuhan anak-anak mereka tanpa merasa terbebani. Hal ini menunjukkan prinsip dan keyakinan yang kuat dari keluarga tersebut. Budaya yang ada di Indonesia juga memiliki keanekaragaman, termasuk budaya memiliki jumlah anak yang banyak. Di kampung Muhajirin Batu Merah, meskipun terdapat beragam suku, prinsip dan pemahaman yang kuatlah yang mempengaruhi mereka, bukan budaya dari daerah atau masyarakat lain. Meskipun menghadapi kesulitan, kesabaran, keyakinan, dan harapan kepada Sang Pencipta adalah yang membuat mereka kokoh dan tegar. Dapat disimpulkan bahwa jumlah anak dalam suatu keluarga tidak selalu menjadi penentu dalam mewujudkan keluarga sejahtera dan bahagia. Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti tingkat pendidikan, pemahaman, dan prinsip keluarga, serta kondisi ekonomi. Budaya suatu daerah atau masyarakat juga dapat mempengaruhi pemahaman dan prinsip keluarga dalam mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Keluarga kampung Muhajirin Batu Merah merupakan contoh dari keluarga yang mampu menjaga keharmonisan keluarga meskipun memiliki jumlah anak yang banyak, melalui pemahaman dan prinsip yang kokoh serta upaya mandiri dalam membangun fasilitas kesehatan dan posyandu.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang pengambilan keputusan keluarga dalam menentukan jumlah anak di Kampung Muhajirin Batu Merah, dapat disimpulkan bahwa keputusan keluarga tersebut tidak mutlak dan tidak ada batasan. Namun, hal ini tidak berseberangan dengan upaya pemerintah dalam kebijakan keluarga berkualitas. Meskipun keputusan tidak mempunyai batasan terhadap jumlah anak dalam keluarga, hal ini tidak memberikan gambaran yang mengkhawatirkan karena tatanan keluarga dan bermasyarakat serta sosialisasi keluarga kampung Muhajirin Batu Merah mampu memfasilitasi sarana yang ada dengan cara bergotong royong. Keluarga dalam komunitas ini menjadi contoh yang baik bagi keluarga dan masyarakat yang lain karena memiliki karakteristik yang kuat, seperti keyakinan dan ketakwaan menjadi prinsip yang kuat, adanya konsekuensi dan loyal terhadap pengamalan ilmu yang mereka pelajari, gotong royong sebagai prinsip yang baik, serta harapan memiliki anak-anak yang sholeh dan sholehah. Meskipun belum sempurna, karakteristik ini mampu mengimbangi permasalahan dalam kehidupan berkeluarga. Dalam menghadapi setiap program dari dinas kesehatan atau puskesmas, keluarga Kampung Muhajirin Batu Merah juga bijaksana dan tidak menyelisihi syariat dan prinsip pemahaman mereka. Oleh karena itu, dapat diungkapkan bahwa keluarga dalam komunitas ini memegang teguh nilai-nilai keagamaan dan sosial yang menjadi acuan dalam menjalani kehidupan berkeluarga.
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